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Jemaah Salafi merupakan gerakan keagamaan yang berfokus pada bidang
dakwah Islam dengan tujuan untuk menyebarkan ajaran Islam dan meningkatkan
keagamaan masyarakat. Ajaran pokok dari gerakan ini adalah Islam pemurnian
yaitu suatu ajaran yang mengikuti Nabi Muhammad saw tanpa adanya
penambahan dalam praktik ibadah. Jemaah Salafi berkembang pesat di Barito
Kuala khususnya di Handil Bakti RT. 9. Kehadiran gerakan ini memicu
munculnya beragam respon yang mencakup pandangan dan sikap dari masyarakat
Handil Bakti. Tujuan dari penelitian ini berupaya untuk mengetahui pandangan
dan sikap masyarakat terhadap aktivitas jemaah Salafi di Masjid Utsman bin
Affan Handil Bakti. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada respon yang
mencakup pandangan dan sikap masyarakat terhadap aktivitas jemaah Salafi di
Masjid Utsman bin Affan Handil Bakti.

Penelitian ini berjenis penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini adalah
masyarakat Handil Bakti yang tidak tergabung dalam bagian dari jemaah Salafi
sebagai responden, sedangkan objek penelitian ini adalah jemaah Salafi dan
aktivitasnya. Dalam teknik pengumpulan data, yaitu dengan cara observasi
menggunakan teknik observasi active participation, wawancara tidak terstruktur
dan dokumentasi berupa kajian jemaah Salafi. Kemudian, dalam proses analisis
data melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

Analisis terhadap hasil temuan penelitian diperoleh kesimpulan sebagai
berikut; Pertama, masyarakat memandang positif jemaah Salafi, karena
masyarakat melihat jemaah Salafi sebagai kelompok yang memberikan dampak
positif bagi masyarakat dari faktor ekonomi, sosial dan wawasan keagamaan.
Kedua, sikap masyarakat terhadap aktivitas jemaah Salafi di Masjid Utsman bin
Affan lebih condong menyikapinya dengan menerima secara pasif, masyarakat
menerima kehadiran aktivitas jemaah Salafi, namun mereka acuh dan tidak terlalu
menghiraukan hal tersebut. Selagi jemaah Salafi tidak membuat gaduh masyarakat
dan mereka masih mempunyai hak dalam kebebasan beragama.



